


ANALISIS YURIDIS KEDUDUKAN HUKUM ISTRI DALAM PERKAWINAN SIRI PASCA ITSBAT NIKAH PADA PENGADILAN AGAMA MEDAN

SITI ZUBAIDAH SRI MALAHAYATI LUBIS
NPM. 245114025

ABSTRAK

Perkawinan siri merupakan perkawinan yang tidak dicatatkan sehingga menimbulkan ketidakpastian hukum khususnya terkait status keperdataan istri, perlindungan hukum serta pemenuhan hak-hak istri yang melekat dalamhubungan perkawinan. 
Penelitianinimemilikitujuan untuk mengetahui kedudukan hukum istri dalam perkawinan siri sebelum dilakukan itsbat nikah menurut hukum Islam maupun hukum positif di Indonesia, mengetahui proses dan pertimbangan hukum dalam pelaksanaan itsbat nikah terhadap perkawinan siri di Pengadilan Agama Medandanuntuk menganalisis kedudukan hukum istri setelah itsbat nikah disahkan oleh Pengadilan Agama Medan.
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan metode yuridis empirisdengan memadukan pendekatan normatif melalui kajian Undang-Undang Nomor1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang Nomor 16 Tahun 2019, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama beserta perubahannya, Kompilasi Hukum Islam (KHI) serta Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan serta yurisprudensi melalui wawancara dengan hakim Pengadilan Agama Medan dan telaah langsung terhadap berkas putusan itsbat nikah tahun 2022–2024. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasca itsbat nikah, istri memperoleh kedudukan hukum yang sah sebagai istri dihadapan negara. Dengan demikian Penetapan itsbat nikah pada Pengadilan Agama Medan bertujuan untuk memulihkan dan melindungi hak-hak perdatanya seorang istri yang selama perkawinan siri tidak terpenuhi secara utuh, termasuk hak untuk menuntut cerai, hak atas nafkah terutang, hak waris dan hak atas harta bersama (gono-gini) jika terjadi perceraian akibat tidak adanya akta nikah sebagai alat bukti autentik.
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai perlindungan hukum bagi istri dari perkawinan siri dan menjadi rekomendasi untuk penegakan hukum yang berorientasi pada keadilan.
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LEGAL ANALYSIS OF THE WIFE'S LEGAL POSITION IN A SIRI MARRIAGE
AFTER THE ITSBAT OF MARRIAGE AT THE MEDAN RELIGIOUS COURT
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ABSTRACT

A siri marriage is an unregistered marriage, creating legal uncertainty, particularly
regarding the wife's civil status, legal protection, and the fulfillment of the wife's
rights inherent in the marital relationship.
This research aims to determine the legal status of wives in unregistered marriages
(nikah siri) prior to marriage ratification (itsbat nikah) according to Islamic law and
Indonesian positive law, to examine the process and legal considerations in the
execution of itsbat nikah at the Medan Religious Court and to analyze the legal status
of wives after the itsbat nikah is granted by the Medan Religious Court.
This research uses an empirical juridical method by combining a normative approach
through a research of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage as amended by
Law Number 16 of 2019, Law Number 7 of 1989 concerning Religious Courts and its
amendments, the Compilation of Islamic Law (KHI) and Government Regulation
Number 9 of 1975 concerning the Implementation of the Marriage Law, as well as
Jurisprudence through interviews with judges at the Medan Religious Court and a
direct review of the marriage validation decision files for 2022-2024. The results of
this research indicate that after the marriage validation, the wife obtains legal
standing as a wife before the state. Therefore, the determination of the marriage
validation at the Medan Religious Court aims to restore and protect the civil rights of
a wife who has not been fully fulfilled during a siri marriage, including the right to
file for dtvorce the right to alimony, inheritance rights, and the right to joint property
(gono- -the event of a divorce due to the absence of a marriage certificate as
den_ge 1t is hoped that this research will provide a deeper understanding
n far wives in unregistered marriages and provide recommendations
i j twe-vnen dlaw enforcement.
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